
Menghasilkan tingkat pertumbuhan yang

stabil dengan risiko yang rendah. Dana

investasi ditempatkan dalam instrumen

investasi berbasis pasar uang seperti

deposito dan obligasi yang memiliki jangka

waktu jatuh tempo kurang dari setahun.

Instrumen Pasar Uang 100%

(dan /atau surat hutang dengan 

jatuh tempo kurang dari 1 tahun)
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• Reksadana Pasar Uang - Pihak terkait

Kinerja
Access
Cash

Tolak
Ukur

Sejak bulan lalu 0.18% 0.13%

Sejak awal tahun 1.44% 1.03%

Sejak tahun lalu 2.09% 1.62%

Sejak peluncuran 158.68% 95.41%
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Link Access Cash Tolak Ukur (100% TD)

Link Access IDR Fund mencatatkan kinerja positif 0,18% pada Agustus 2022. Sementara

itu kinerja indeks TD sebagai tolok ukur UL fund mencatatkan kenaikan sebesar 0,13%

selama bulan lalu.

Pada bulan Agustus, IHSG tercatat tumbuh sebesar 3.27%. Kenaikan ini ditopang oleh 1)

Data pertumbuhan GDP Indonesia yang naik sebanyak 5,4% YoY (Prev: 5,01% YoY), 2)

Harga komoditas yang masih tinggi, 3) Earnings upgrade expectation dari para pelaku

pasar. Ketiga hal ini turut membuat investor asing masuk ke pasar modal Indonesia,

dimana selama bulan agustus tercatat net inflow sebanyak Rp11.94tn.

Pada pasar obligasi, konsensus sekarang memperkirakan BI dapat menaikan suku bunga

(7DRRR) sebesar 75bps lagi hingga akhir 2022 (vs. perkiraan sebelumnya di 50 bps). Hal

ini disebabkan oleh kenaikan harga bahan bakar nonsubsidi yang lebih tinggi. Selain itu, BI

juga merevisi perkiraan inflasi inti menjadi sedikit lebih dari 4% (vs. 2-4% pada pertemuan

Jul-2022), sehingga inflasi utama menjadi 5,2% di 2022 akhir.

Rp 1,764.35

Citibank N.A.
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Tolok Ukur (80% Bindo Bond Index + 20% TD)


